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ABSTRAK

PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA PEMBELAJARAN
PERSAMAAN DAN PERTIDAKSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL
DALAM UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA MTsN
YOGYAKARTA II

Pembelajaran kontekstual (CTL) mengemukakan masalah-masalah yang
konteks atau nyata dalam kehidupan sehari-hari sebagai sumber awal
pembelajaran. Demikian pula pembelajaran Persamaan dan Pertidaksamaan
Linear Satu Variabel, masalah-masalah yang konteks disajikan dalam bahasa
biasa atau cerita maupun dalam bentuk model sebagai titik awal pembelajaran.
Melalut masalah atau soal-soal kontekstual yang dihadapi, sejak awal siswa
diharapkan menemukan cara, alat matematis atau model matematis sekaligus
pemahaman tentang konsep atau prinsip yang akan dipelajari. Hal inilah yang
membuat penulis untuk mengadakan penelitian dengan tujuan apakah dengan
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran Persamaan dan Pertidaksamaan
Linear Satu Variabel dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Penelitian dilakukan pada siswa kelas IC MTs Negeri Yogyakarta II Tahun
Pelajaran 2004-2005 dengan jumlah siswa 40 anak yaitu putra 20 anak, putri 20
anak. Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus, baik siklus I maupun siklus
II masing-masing dilakukan dengan 3 kali pertemuan. Pada tiap kali pertemuan
diamati oleh seorang kolaborator. Diakhir siklus dilakukan observasi dan refleksi.

Proses pembelajaran persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel
dengan pendekatan kontekstual (CTL) yang dilakukan menggunakan acuan
komponen utama pembelajaran yaitu : konstruktivisme (constructivism), bertanya
(questining), menemukan (inquiri), masyarakat belajar (learning community),
permodelan (modelling), refleksi (reflection) dan penilaian sebenarnya (authentic
assesment) diperoleh kesimpulan bahwa suasana belajar lebih kondusif dan
menyenangkan sehingga dapat menumbuhkan motivasi dan minat siswa. Dengan
pembelajaran model kartu, aktifitas siswa terlihat meningkat dengan demikian
prestasi belajar siswa juga meningkat.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia pendidikan dewasa ini mengalami kemajuan yang
sangat pesat. Hal ini ditandai dengan munculnya kebijakan-kebijakan
pemerintah untuk melakukan peningkatan kualitas sarana dan prasarana
pendidikan melalui pembangunan gedung-gedung sekolah dan peningkatan
sumber daya manusia di dunia pendidikan (khususnya guru-guru) pada
jenjang Sekolah Dasar (SD)/MI, Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
(SLTP)/MTs, dan Sekolah Menengah Umum (SMU)/MA. Dengan adanya
peningkatan pendidikan bagi guru-guru tersebut diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan dan ketrampilan mereka dalam proses belajar-
mengajar dikelas sehingga baik guru maupun siswa menjadi lebih kreatif dan
inovatif. Guru dituntut untuk selalu menggunakan metode atau cara mengajar
yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Tujuan akhir dari hal
tersebut adalah terciptanya proses belajar mengajar yang menyenangkan dan
tidak membosankan bagi guru dan siswa.

Keberhasilan kegiatan belajar-mengajar ini sangat tergantung pada
beberapa faktor, antara lain: adanya motivasi guru dan siswa, kesiapan belajar
siswa, sarana pendukung pembelajaran, lingkungan belajar, serta cara siswa
dalam belajar. Dalam proses belajar-mengajar (khususnya pembelajaran
matematika), cara guru dalam mengajar yang kurang sesuai dengan cara

berfikir siswa kaitannya dengan pembelajaran matematika kadang-kadang



dapat menimbulkan kesulitan bagi siswa dalam mencrima pelajaran (belajar).
Kondisi ini akhimya akan membuat siswa menjadi enggan dan kurang
termotivasi untuk belajar sehingga prestasi belajar siswa juga akan menjadi
rendah.

Sesuai dengan kurikulum 2004 yang menerapkan sistim KBK, maka salah
satu sistem pembelajaran matematika adalah menghubungkan aktivitas dan
kreatifitas yang melibatkan imajinasi, instuisi dan penemuan dengan
pengembangkan pemikiran divergen, orisinal, rasa ingin tahu dalam membuat
prediksi dan dugaan, serta melakukan trial and error (coba-coba). Hal ini
didasarkan pada bahwa anak akan lebih baik jika lingkungan diciptakan
dalam kondisi ilmiah. Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami apa
yang dipelajari, bukan apa yang diketahuinya. Beberapa hasil penelitian juga
menyebutkan bahwa pembelajaran yang berorientasi pada target penguasaan
materi terbukti berhasil dalam kompetisi jangka pendek, tetapi gagal
membekali anak atau siswa dalam memecahkan persoalan kehidupan pada
Jangka panjang. (Depdiknas. 2003)

Mengingat dengan adanya kegagalan dalam membekali siswa untuk
memecahkan persoalan kehidupan pada jangka panjang, maka penulis dalam
penelitian ini ingin mencoba menggunakan pendekatan kontekstual pada
pembelajaran Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel dikelas IC
MTsN Yogyakarta II. Pendekatan kontekstual merupakan salah satu
pendekatan pembelajaran matematika yang mengaitkan antara materi yang
diajarkan dengan kondisi / kenyataan yang siswa hadapi dan mendorong siswa

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya



dalam kehidupan sehari-hari (Depdiknas. 2003). Dengan demikian siswa
diharapkan dapat bersikap aktif dan kreatif, serta siswa memiliki persepsi
bahwa matematika adalah mata pelajaran yang menyenangkan serta banyak

digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan
permasalahan yaitu bagaimana pendekatan kontekstual dalam pembelajaran
Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel dapat meningkatkan

prestasi belajar siswa?

Tujuan Penelitian

Penelitian dengan pendekatan kontekstual ini bertujuab untuk:
Mengetahui peranan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran Persamaan
dan pertidaksaamaan Linier Satu Variabel upaya meningkatkan prestasi

belajar siswa.

D. Manfaat Penelitian

L.

Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan siswa berfikir refleksif dan

memberikan kepada siswa agar dapat menemukan dan menerapkan idenya

sehingga pengetahuan-pengetahuan yang diterima siswa menjadi

bermakna dan relevan bagi dirinya.



2. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesadaran kepada guru
untuk terbiasa menggunakan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran di
kelas.

3. Bagi Sekolah
Adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat menciptakan suasana belajar
yang kondusif sebagai upaya dalam mengembangkan Wawasan Wiyata
Mandala, serta dapat meningkatkan mutu pendidikan sebagai salah satu

indikator meningkatnya prestasi belajar siswa.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Penggunaan pendekatan konstekstual (CTL) pada pembelajaran
Persamaan Dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel dengan variasi
metode pemecahan masalah sebagai strategi pembelajaran yang
berassosiasi dengan CTL memberikan kontribusi positif terhadap aktifitas
siswa.

Suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan dapat menumbuhkan
motivasi dan minat belajar siswa. Siswa dalam mempelajari Persamaan
Dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel menyukai belajar dengan
menggunakan pendekatan kontekstual dalam hal ini metode pemecahan

masalah dalam bentuk cerita maupun dengan permainan model kartu.

. Peranan guru dalam menyampaikan materi yang kontekstual lebih pada

fungsi sebagai fasilitator dan konsultatif, misalnya sebagai sumber
informasi, mengadakan bimbingan proses diskusi dan memberi motivasi
belajar.

Dengan pendekatan kontekstual pada pembelajaran Persamaan Dan
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel, ada peningkatan prestasi belajar
siswa hal ini terbukti dengan adanya peningkatan nilai pada siklus II di
banding siklus I yaitu pada siklus I nilai rata-rata 59,51 dan pada siklus II

dengan nilai rata-rata 66,94.
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5. Hambatan yang dialami guru dalam pembelajaran matematika yang

kontekstual belum terbiasa baik siswa maupun guru menerapkan
lingkungan maupun masalah-masalah kontekstual kedalam proses
pembelajaran, disamping itu masih kurangnya keterbatasan pengetahuan
mengenai ketrampilan dalam pengelolaan kelas CTL.

Beberapa faktor pendukung pembelajaran matematika dengan pendekatan
kontekstual pada persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel
antara lain : siswa mulai suka berdiskusi, belajar bekerja sama baik
dengan teman satu kelompok maupun dengan kelompok yang lain,

membuat siswa belajar mandiri dan berfikir kreatif.

B. Saran

1.

Penggunaan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika
membutuhkan adanya pengetahuan dan ketrampilan guru. Untuk itu perlu
adanya kerja sama yang lebih dari berbagai pihak baik lingkungan
madrasah maupun di luar madrasah.

Kreatifitas dan inovasi guru sangat diperlukan dalam membuat contoh-
contoh kontekstual sehingga siswa lebih mudah memahami materi
pelajaran.

Diharapkan guru dalam memberikan contoh kontekstual disesuaikan

dengan tingkat kemampuan siswa dan kondisi lingkungan siswa.
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Lampiran 1
RENCANA PEMBELAJARAN
Siklus o1
Pertemuan : pertama
Satuan pendidikan  ; Madrasah Tsanawiyah
Mata pelajaran : Metematika
Kelas / Semester :VIL/ 1
Materi pokok : Persamaan Linear Satu Variable

Sub materi pokok : Kalimat pernyataan dan kalimat terbuka.
A. Standar Kompetensi

Memahami dan dapat melakukan dan menggunakan bentuk aljabar,
Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variable dan himpunan dalam
pemecahan masalah.

B. Kompetensi Dasar
Menggunakan dan menafsirkan sifat-sifat Persamaan Linear Satu Variable (PS
/LV)

C. Indikator
1. Siswa dapat menentukan Kalimat yang benar
2. Siswa dapat menentukan Kalimat yang salah
3. Siswa dapat menentukan Kalimat penyataan
4. Siswa dapat menentukan Kalimat terbuka

D. Materi Pembelajaran
1. Kalimat yang benar dan yang salah
2. Kalimat pemyataan dan Kalimat terbuka
3. Soal latihan / masalah kontekstual

Kegiatan Belajar
1. Pendahuluan
Presepsi tentang benar dan salah

2. Kegiatan inti
> Siswa duduk dengan kelompok lalu siswa diajak untuk mendefinisikan
pernyataan yaitu Kalimat yang benar dan yang salah.
> Siswa mencoba menemukan sendiri pengertian Kalimat terbuka.
> Siswa mengadakan diskusi dilanjutkan dengan presentasi untuk
mendapatkan kesimpulan (beberapa siswa ditunjuk untuk menjawab
soal dan siswa lain diberi kesempatan untuk mengomentari jawaban itu,
sementara siswa yang menjawab mempunyai kesempatan membela
diri).
3. Penutup
» Guru mengingatkan kembali tentang Kalimat pernyataan dan Kalimat
terbuka.
» Guru memberikan soal-soal pada lembar kerja untuk dikerjakan secara
individu.
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Lampiran 2
RENCANA PEMBELAJARAN
Siklus 1
Pertemuan : kedua
Satuan Pendidikan  : MTs
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester 1/1
Materi Pokok : Persamaan Linear Satu Variabel.
Sub Materi Pokok
Waktu

A. Standar Kompetensi.
Memahami dan dapat melakukan dan menggunakan bentuk aljabar Persamaan
dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel dan himpunan dalam pemecahan
masalah.

B. Kompetensi Dasar
Menerapkan konsep Persamaan Linear Satu Variabel untuk memecahkan
masalah.

C. Indikator
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian Persamaan Linear Satu Variabel,
2. Dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
Persamaan Linear Satu Variabel.

D. Materi Pembelajaran.
1. Pengertian Persamaan Linear Satu Variabel
2. Masalah sehari-hari yang berkaitan dengan Persamaan Linear Satu
Variable.

E. Strategi Pembelajalran

Pendahuluan

1. Apersepsi tentang kalimat pernyataan. Secara interaktif siswa diingatkan
tentang pengertian Kalimat salah dan benar juga Kalimat pertanyaan.

2. Siswa dan guru mencocokan PR yang diberikan pada pertemuan
sebelumnya.

3. Guru mengajukan permasalahan yang ada dalam kehidupan atau
kontekstual (dalam lembar kegiatan).

Kegiatan inti

4. Dengan teman satu siswa menyelesaikan masalah yang diberikan pada
langkah 3 (siswa diharapkan menyelesaikan masalah menurut cara
mereka masing-masing. Guru diharapkan berkeliling untuk mengamati,
memotifasi, memfasilitasi kerja sisway).

5. Siswa dan guru secara interaktif membahas jawaban atau penyelesaian
masalah yang diberikan pada langkah 3 (beberapa siswa ditunjuk untuk
menyelesaikan masalah dan siswa lain diberi kesempatan untuk
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mengomentari jawaban itu, sementara siswa yang menjawab mempunyai
kesempatan membela diri).

Kegiatan Penutup.

6. Guru kembali mengingatkan tentang cara menyelesaikan masalah-masalah
Persamaan Linear Satu Variabel.

7. Guru memberikan soal-soal (dalam LKS) untuk dikerjakan secara individu
dan dikumpulkan.

F. Media Pembelajaran
1. LKS
2. Alat peraga
3. Kertas
4. Lembar kegiatan siswa

G. Penilaian dan Tindak Lanjut
1. Instrumen penelitian
2. Keaktifan kelas
3. Penilaian aspek kognitif dan afektif.
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Lampiran 3
RENCANA PEMBELAJARAN
Siklus (I
Pertemuan : pertama
Satuan Pendidikan  : Madrasah Tsanawiyah
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester :VII/ 1
Materi Pokok : Persamaan linear Satu Variabel

Sub Materi Pokok  : Menyelesaikan Persamaan Linear Satu Variabel
Waktu ;

A. Standar Kompetensi
Memahami dan dapat melakukan dan menggunakan bentuk aljabar Persamaan
dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel dan himpunan dalam pemecahan
masalah.

B. Kompetensi Dasar
Menggunakan dan penafsiran sifat-sifat Persamaan Linear Satu Variabel.

C. Indikator
1. Siswa dapat menyelesaikan Persamaan Linear dengan Satu Variabel.
2. Siswa dapat menentukan himpunan penyelesaian.

D. Materi Pembelajaran
1. Persamaan Linear dengan Satu Variabel
2. Menentukan himpunan penyelsaian.

E. Kegiatan Belajar

Pendahuluan

1. Apresepsi tentang pengertian Persamaan Linear Satu Variable. Secara
interaktif siswa diingatkan tentang pengertian Persamaan Linear Satu
Variabel.

2. Siswa dan guru mencocokan PR yang diberikan pada pertemuan
sebelumnya.

3. Guru mengajukan permasalahan yang ada dalam lembar kegiatan siswa.

Kegiatan inti

1. Dengan teman semeja siswa menyelesaikan soal-soal yang diberikan pada
langkah 3

2. Guru mendemonstrasikan cara menyelesaikan PLSV dengan model kartu
diikuti oleh semua siswa (siswa secara serentak mengikuti gerakan yang
dicontohkan guru)

3. Siswa dan guru secara interaktif membahas jawaban atau penyelesaian
soal-soal yang diberikan pada langkah 3 (beberapa siswa ditunjuk untuk
menjawab soal, dan sisaw lain diberi kesempatan untuk mengomentari
Jjawaban itu. Sementara siswa yang menjawab mempunyai kesempatan
membela diri).
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Kegiatan penutup.

1. Guru kembali mengingatkan tentang cara menyelesaikan PLSV dengan
model kartu.

2. Guru memotivasi siswa selalu menggunakan kartu dalam menyelesaikan
PLSV sampai betul-betul paham (bahwa model kartu hanya
merupakanalat bantu saja bukan tujuan pokok).

3. Guru memberikan soal dalam LKS untuk dikerjakan secara individu dan
dikumpulkan untuk dinilai.

F. Media Pembelajaran
1. Lembar kegiatan siswa
2. Lembar kerja siswa
3. Alat peraga (model kartu)

G. Penilaian dan Tindak Lanjut
1. Instrumen penilaian
2. Keaktifan siswa di kelas
3. Penilaian aspek afektif, kognitif.
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Lampiran 4
RENCANA PEMBELAJARAN
Siklus 11
Pertemuan : Kedua
Satuan Pendidikan  : MTs
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester cVII/ 1
Materi Pokok : Pertidaksamaan Linear Satu Variabel
Sub Materi Pokok  : Pengertian PLSV
Waktu D -

A. Standar Kompetensi
Memahami dan dapat melakukan dan menggunakan bentuk aljabar,
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel dan himpunan dalam pemecahan
masalah.

B. Kompetensi Dasar
Menerapkan konsep Pertidaksamaan Linear Satu Variabel untuk memecahkan
masalah.

C. Indikator
1. Dapat menjelaskan pengertian Pertidaksamaan Linear Satu Vanabel.
2. Dapat menyelesaikan Pertidaksamaan Satu Variabel
3. Dapat menetukan himpunan penyelasaian dari Pertidaksamaan Linear
Satu Variabel.

D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Pertidaksamaan Linear Satu Variabel
. Menyelesaikan Pertidaksamaan
3. Menyelesaikan Pertidaksamaan dengan menambah atau mengurangi
dengan bilangan yang sama.
4. Menyelesaikan Pertidaksamaan dengan mengalikan kedua ruas dengan
bilangan positif yang sama.

E. Strategi Pembelajaran.

Pendahuluan

1. Apresepsi tentang pengertian Pertidaksamaan Linear Satu Variabel.

2. Siswa dan guru mencocokan PR yang diingatkan tentang pengertian
Persamaan Linear Satu Variabel.

3. Guru mengajukan masalah kontekstual yang ada dalam lembar kegiatan.

Kegiatan inti

4. Dengan teman satu (satu meja)siswa menyelesaikan masalah yang
diajukan guru pada langkah nomor 3 (siswa diharapkan menyelesaikan
masalah menurut cara mereka masing-masing. Guru diharapkan
berkeliling untuk mengamati, memotivasi, memfasilitasi dan membantu
siswa yang mengalami kesulitan).
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Guru dan siswa mengklarifikasi jawaban atau penyelesaian masalal yang
telah dibuat siswa (dapat diambil penyelesaian masalah beberapa siswa
yang bervariasi untuk dikaji bersama oleh siswa lain dan guru).

Dengan memperhatikan variasi jawaban atau penyelesaian masalah yang
dibuat siswa, guru dan siswa membahas tentang jawaban atau
penyelesaian masalah secara formal matematis.

Dengan pengetahuan yang sudah diperoleh pada pembahasan dilangkah 6
siswa diminta menyelesaikan soal-soal betikut (ada dalam LKS)

guru dan siswa interaktif membahas penyeleasian soal-soal pada langkah
7 (siswa ditunjuk secara acak untuk menjawab soal-soal dan siswa lain
diminta mengevaluasi jawaban itu. Siswa yang menjawab mempunyai
kesempatan untuk membela diri).

Kegiatan Penutup
9. Guru dan siswa secara interaktif menyimpulkan tentang Pertidaksamaan

Linear Satu Variabel yang telah dipelajari. Kesimpulan ........ contoh. yang

disimpulkan antara lain :
a. Kalimat terbuka yang menggunakan tanda “>”, “>”, “<” atau “<”
disebut petidaksamaan.
b. Setiap Pertidaksamaan memuat Variabel. Pengganti Variabel yang
menyebabkan kalimat itu bernilai benar, disebut penyelesaian dari
Pertidaksamaan 2X-5 < - X+2, karena 2.(-5)-5 <-(-5) +2
adalah pernyataan yang berarti.
c. Jika kedua ruas Pertidaksamaan ditambah atau dikurangi dengan
bilangan yang sama, maka tanda Pertidaksamaan tetap dan
penyelesaiannya juga tidak ditambah. Persamaan Lincar baru yang
diperoleh jika kedua ruasnya ditambah atau dikurangi dengan bilangan
yang sama disebut pertidaksamaan Linear yang setara (ekivalen)
dengan Pertidaksamaan semula.
d. Sifat megalikan dan membagi ruas Pertidaksamaan
»  Jika kedua ruas dikalikan atau dibagi dengan bilangan positif
yang sama (bukan nol) maka tanda Pertidaksamaan tidak
berubah.

> Jika kedua ruas dikalikan atau dibagi dengan bilangan negatif
yang sama (bukan nol) maka tanda Pertidaksamaan berubah
menjadi sebaliknya.

10. Siswa diberi PR (pekerjaan rumah) terdiri 6 soal dengan variasi soal

seperti soal pada langkar 7, misalnya:

a. W+4<9
b. 8<S-8
c. h-%>-1

d -3(V-3)>25-3V
tentukan penyelesaian dari setiap Pertidaksamaan berikut ini dan gambar
grafik penyelesaiannya pada garis bilangan.

F. Media Pembelajaran

1.

Lembar kegiatan siswa

2. Lembar kerja siswa
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3. Alat peraga (model kartu)
4. Garis bilangan

G. Penilaian dan tindak lanjut
1. Instrumen penelitian
2. Keaktifan siswa dikelas
3. Penilaian dilakukan dengan mengamati proses kerja siswa pada langkah 3-
4 dan 7-8
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LEMBAR KEGIATAN SISWA

Pertemuan 01

Kalimat Pernyataan dan Kalimat Terbuka

I. Perhatikan beberapa kalimat berikut ini.

a. Banyak pemain sepakbola dalam satu tim adalah 12 orang.

b. Banyak pemain bola voli dalam satu tim adalah 6 orang.

¢. 2 bukan bilangan prima

d. Surabaya ibukota Jawa Tix'nux;

e. 21+15>35

f. -10>-8

g. Bilangan negatif ditambah bilangan negatif adalah bilangan positif

e. Bilangan prima adalah bilangan yang memiliki tepat dua faktor, yaitu |

dan bilangan itu sendiri.

Manakah di antara kalimat di atas yang benar, dan mana yang salah?
Jika salah, berikan alasan mengapa salah!

Jawaban :

Kalimat yang benar adalah .....ooviiiiiiii e
Kalimat yang salah adalah :

(...) alasan :EEA... . ........... 0 B SRR L e ieeh e aRines
(...) Alasan @ . s R OO SO, . oo v AN R
(...) alasan : .........oees oo B N ———
(...) alasp L. s sasdnesie saa s i & R TG A S e G A S A A i AR R

a.

b.

C.

. Nyatakan kalimat berikut dalam simbol matematika!'

Kuadrat dari suatu bilangan cacah lebih besar dari 17,
Hasil bagi suatu bilangan dengan 5 adalah 7.
Dua kali kebalikan suatu bilangan kurang dari 13.

Jawaban : - )

“o Lengkapilah tabel di bawah ini (jika pernyataan salah, lengkapi dengan

alasan atau  tulis yang sebenarnya. Jika benar. tidak perlu diberi alasan.

Lihat nomor 1)




Benar Salah

No. Pernyataai. - Alasan / yang benar
Y ® | yane

1 22 =4 S S -22=-4
o - | Ada bilangan positif di
tambah bilangan negatif

2 | Bilangan positif ditar-
bah bilangan negatif

adalah bilangan negatif, i s hasilnya adalah bilangan
"7 | positif.
Zcntoh: 4 + (-2) = 2.
3 [-12<-10 | B - |- "
4 Palangkaraya ibukota b T

Kalimantan Barat
5 | 75 habis dibagi 5

6 | I
6 \J
7 1
— D -
4 3 B

8 'Bilang_:n_wul;egatif diku-
rangi bilangan negatif
1dalah bilangan negatif.

9 3.2 5
—_— - = —
4 4 8

1) it I 9
= 4 — = ==
5 B 10

3 Nyatakan sctiap kalimat berikut dalam simbol matematika.
4. Suata bilangan tiga lebihnya dari 8

b, Hasilkali suatu bilangan dengan =3 adalah 27

.....................

¢ Jumlah suatu bitangan dengan 21 kurang dari dari 14

¢ Kebalikan suatu bilangan sama dengan 6
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LEMBAR KEGIATAN SISWA
02 '

Pengeriian Persamaan Linear Satu Variabe/

Pikirkan dan diskusikan! (Masalah Singa) °

Sebuah kelompok sirkus mempunyai 6 singa, tiga jantan dan tixa betina.

a. Jika setiap hari pemiliknya memberikan 39 kg duging untuk makanan
singa-singa itu dan tia;ﬁ singa mendapat bagian yang sama, berapakah
berat daging yang dimakan oleh setiap singa dalam schari?

Jawaban:

b. Jika tiap singa memakan n kg sehari, dan daging yang dimakan oleh
keenam singa itu 45 kg, tulis kalimat terbuka yang berkaitan dengan
berat daging yang dimakan oleh keenam singa tersebut!

Jawaban:

c. Jika seekon singa jantan makan daging dua kali yang dimakan seekor

singa betina dan daging yang dimakan keenam singa itu 36 kg, berapa
kilogram daging yang dimakan tiap singa jantan?

Jawaban :
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2. Pikirkan dair diskusikan!/

Dalam rangka memperingati hari proklamasi
kemerdekaan Republik Indonesia, murid-mur'd
SMP “Persatuan” dan SMP “Perdamaian”
mengikuti lomba di alun-alun kecamata:.
Mereka pergi ke alun-alun dengan naik mobil
dan ada juga yang naik sepeda. Murid SMP
“Persatuan” menggunakan tiga mobil dan yang
naik sepeda sebanyuk 6 orang. Murid SMP
"Perdamaian” mepggunakan dua-mobil dan

yang naik sepeda sebanyak 7 orang. Banyak

siswa dalam setiap mobil adalah sama. Seluruh

s swa SMP “Persatuan™ dan SMP “Perdamaian” yang ke

atun-alun adatah 88 orang.
4. berapa banyvak mobil yang dipakai ke alun-alun?

booerapa banvak siswa vane bersepeda k= alun-alun? ‘

coherapa banyak siswa dalam “etiap mobil? /

Jawaban :
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Siklus
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LEMBAR KEGIATAN SISWA

i

Pertemuan 01

Persamaan Linear Satu Variabe/

1. Pikirkan dan diskusikan! (Masalah Buku)

Ida dan Anis membeli buku. Ida membeli 5 bdhgkus sadangkan Anis
membeli 2 bungkus. Bany'ak buku dalam setiap bungkus adalah sama.
Selesaikan setiap pertanyaan berikut ini (setiap pertanyaan tidak
bergantug pada pertanyaan yang lain).

Jika Ida memberi adiknya sembilan buku dan sisanya sama dengan
banyak buku Anis, berapakah banyak buku dalam setiap bungkus?
Jika Anis diberi tambahan 12 buku dari kakaknya sehingga seluruh
bukunya sama dengan banyak buku Ida, berapakah banyak buku
dalam setiap bungkus?

Jika Ida memberi adiknya enam buku, Anis mendapat tambahan
duabelas buku dari kakaknya dan banyak buku lda sama dengan
banyak buku Anis, berapa banyak huku dalam sctiap bungkus?

Jawaban :

a.

b.
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2. Pikirkan dan diskusikan! (Aasalah Katak)

Dua katak. Tinki dan Dipsi ada i
“awah pohon. Tiba-tiba kedus nya
ikejuthan olels seekor ular yang
ahan menversapnya dar
bolakang. Keduanya lingsung
elompat bebetana Kali Ke arsh
vany s menghindari sergapan ular.
Cindar michoaneat e Kade dan
Sepa mielompar tapuh Radie Pada ;
Fapatan perianie Tinkn melompat sejauh 38 {:}C;j,;,‘p_.,;
ci den Dipar melompat sejaul 20 cin, Pada ©
setiap lompatan sebmjutnya keduanya mencl ipuh
pfrak vang san,
Jrwablah setiap pertanyaan di bawah init
2 Apa yang dapat kamu katakan tentang situasi
di atas?
Jika keduanya menempuh parak yang sama.
berapakah jarak yang ditempuh pada
lompatan kedua?
¢ Berapakah  jarak  yang  ditempuh

setiap  katak  sampai  lonpatan

terakhir?
sawaban @

.

b.
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3. Masih ingatkah kamu

tentang katak Tinki dan

" Dipsi yang dikejar ular?
Setelah aman menghindari
kejaran ular, Tinki dan
Dipsi beristirahat sejenak.
Sctelah beberapa saat,
keduanya melihat nyamuk
di depannya.

Tinki

3

Dipsi . g L

Pohon jambu berada 100 cm di belakang Dipsi, seddngk'\n Tinki berada

25 cm di belakang Dl|)§|

Untuk dapat menangkap nyamuk Tinki harus melompat empat kali,
sedangkan Dipsi harus melompat dua kali. Jika jarak setiap lompatan

sama,

a. Tulis persamaan yang berkaitan dengan situasi tersebut!
b. Berapakah panjang tiap lompatan?

Jawaban :
a.
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==

‘. Suatu hari Dipsi berada 76 cm dari pohon dan Tinki berada 124 cm
dari pohon sebagaimana gambar di bawah ini. Dipsi melompat lima
kali ke arah Tinki dan Tinki melompat tiga kali ke arah Dipsi. Jika
jarak setiap lompatan kedua katak itu sama,

. tulis persamaan yang berkaitan densan situasi tersebut!
b. berapakah panjang tiap lompatan?

b
Y

76 |)lp.\i
= > ———— —

L

124

Jawaban ;
.




Lampiran 8§ 91
LEMBAR KEGIATAN SISWA
Siklus 1

Pertemuan 12 , !

Kecepaitan T ,.-. AT TA L
Maksimum e N
. 60 Km/Jam kel
(i) (ii) g
R i‘& " it
17 Tahun ke atas
Lo Ay )
(1ii) | Penumpang maksimum (iv)

6 orang

= S = . Penumpang tiduk holel
lebih dari 1S orang

Jawablah pevtanyaan-pertanyaan berikut dengan pemperhatikan gambar di

atas.

a.  Utarakan pendapatmu, mengapa pada  sctiap gambar i atas  diberi
peraturan”?

b. Jika :t menyatakan kecepatan mobil,
m menyatakan umur pengunjung.
s menyatakan banyak penumpang mobil dan
/i menyatakan banyak penumpang perahu.
tulislah syarat untuk , s, s dan /i dalam simbol matcmatika!

Perhatikan kembali jawabanmu nomor b).
¢. Apakah setiap syarat yang kamu tulis memuat peubah? ............

d. Berapakah banyak peubah dalam masing-masing syarat di atas?
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I Notasi mana sajakah yang dipakai dulam jawaban bagian b)?
( \\=I\‘ ..-<—|I . IIZI|| n<)|‘ nt>)|‘ \‘¢'| )

. Manakah di antara jawabanmu bagian b) yang merupakan kalimat terbuka?

..............................................................................................................

2 lda mempunyai 5§ kantong buku. Diah mempunyai 3 kantong buku. Banyak
buku dalam tiap kantong adalyh sama. Ida memberi 3 buku pada Susi. Diah
mendapat tamba'ian 9 buku dari ibunya.

Banyak buku Diah lebih banyak dari buku Ida. Bila tiap kantong berisi s
buah buku,
». tulislah hubungan antar. 5n -- 3 dan 3n + 9.

b. tentukan nilai-nilai n yang memenuhi hubungan itu!

...........................................................................................................

3. Gambar grafik penyeclesaian dari pertidaksamaan  berikut pada garis
bilangan.
G v2-1 b. m<5 c.n<V

Jawaban :

O

4 Tentukan himpunan penyelesaian dan gambar grafik penyelesaiannya pada

paris bilangan dari pertidaksamaan:

aowE 2> -1

d

h., "< = 4 r
3
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T

Jawaban :

C————

5. Perhatikan pernyataan 4 > | dan pernyataan 8 < |2.
Dua pernyataan tersebut adalah benar.
Isilah titik-titik di bawah ipi terlebih dahulu dengan angka yang sesuai,
kemudian -isilah [[] dengan tanda “<*, “s* atay “

—— e . o

4>1 ‘
[1=4.3 1.3 = ... (kedua ruas dikalikan 3)
(J=4.2 1.2 = ... (kedua ruas dikalikan 2)
J=4.1 I.1 = ... (kedua ruas dikalikan 1)
(d=4.0 1.0 = ., (kedua ruas dikalikan 0)
[(J=4.-] -1 = ... (kedua ruas dikalikan -1)
| [(J=4a.-2 1.-2 = (kedua ruas dikalikan -2)
I [(1=4.-3 l.-3 = .. (kedua ruas dikalikan -3)
” 8<12
| (1=28:4 12:4 = ... (kedua ruas dibagi 4)
; (1=28:2 1212 = ... (kedua ruas dibagi 2)
| Loy, % 12 —é = ... (kedua ruas dibagi 7.',-)
| (A &g 1D) 12:<1'= """ " (kedua ruas dibzléi -1)
' LEE,Y 12:-2= ... (kedua ruas dibagi -2)
' (1=28:-4 12:-4= . (kedua ruas dibagi -4)

’ 6. Bandingkan tanda pada kotak yang telah kamu isi dengan tanda pada

I pernyataan semula, kemudian simpulkan bagaimana jika kedua ruas
dikalikan dengan bilangan positif, nol, bilangan negatif? dan.bagaimnana

' jika dibagi dengan bilangan positif, negatif?




e e et e i L
Jawaban :

.............................
.........................................................
lll'll'lll-ll"lllllloictlonlll.lAOOIIOIOOllll.lttil'tllll.lllll.'!l..ltlltlll.l'll..l.lil ------------------
[ENENENNENENEN] "'l'l.tll!'.'.ln.tl'lll' IREEEEEEAEEEEER RN RN A R saens l'lllll'l.'vl.ltll'l'l -----------------
llllllllll I"lll'.lll.‘l.'l'.I..lI.‘-l...'.l""‘..".I.."'.""'...."...l'.'.ll.l.llllll'.'l!lilllllllll
IEEEREN N NN AR EEERENENNN] I-..tl-ol.l-tuIlllll'l.I.Ol‘.Il.l"'!llt!lc'lll.llllllllll.llll lllll PeB s et o g e
................................................................
...........................................

.........................................................................................................

7. Sebuah mobil dapat mengangkut muatan tidak Iebih dari 2000 kg. [Irerad
sopirnya 150 kg. la akan mengangkat beberapa kotak baxdng, Tiap kotak
beratnya 50 kg.

a. Berapa paling banyak kotak yang dapat diangkut dalam sckali
pengangkutan ? '
b, Jika ia akan mengangkut 350 kotak, paling sedikit bevapa hadi

pengangkutan kotak itu akan habis ?

KT JAT, w1y 66 B AL
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Lampiran 9

LEMBAR KERJA SISWA
Siklus a1
Pertemuan : pertama

1. Tentukan manakah Kalimat berikut yang benar dan mana yang salah. Ubahlah

Kalimat yang salah sehingga menjadi Kalimat yang benar.
a. Solo adalah ibu kota Jawa Tengah.
b. 4x(8+2)=(4+2)x(4+8).

2. Tentukan manakah Kalimat berikut yang merupakan Kalimat pernyataan dan
manakah yang bukan. Jika Kalimat Pernyataan tentukan benar atau salah, dan
Jika bukan Kalimat pernyataan beri alasan mengapa bukan kalimat
pernyataan.

a. Tidak ada bilangan prima yang genap.
b. 6/8 =3/4
c. berapakah 12 ditambah 9 ?
3. ubahlah setiap kalimat terbuka dibawah ini dalam sudut metematika.
a. Selisih suatu bilangan dengan 23 lebih besar dari 10.
b. Dua kali suatu bilangan sama dengan 25
¢. Kuadrat dari suatu cacah kurang dari 15
4. Buatlah kalimat matematika dari setiap pernyataan dibawah ini:
a. Suatu bilangan jika dikurangi 25 hasilnya adalah 46.
b. Umur ayah jika dikalikan dua lebih dari 80
c. Uangku telah ditambah ibu sebanyak Rp. 2.500 menjadi Rp. 10.000.
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Lampiran 10

LEMBAR KERJA SISWA

Siklus 01
Pertemuan : kedua

1.

Berikut ini tentukan mana yang merupakan Persamaan Linear dengan Satu
Variabel dan mana yang bukan (lengkapi jawabanmu dengan alasan).
a. 35=4-5
b. m=4n-5
c. X2-x=0
d Sm=2m+5
tulislah B pada titik yang tersedia jika pernyataan disamping benar dan S jika
salah (lakukan dengan cara mengganti nilai X pada Persamaan).
a. 4 adalah penyelesaian dari -2X +4 =X
b. - 3 bukan penyelesaian dari 2X -3 =9
¢. -1 bukan penyelesaian dari 3X -3 =6
d. % adalah penyelesaian dari 4X - 5 =8X +1
tulislah Persamaan Linier Satu Variabel yang sesuai dengan pernyataan
berikut:
a. uang Fia jika ditambah Rp. 500 menjadi Rp. 5000
b. buku Ifa setelah diminta Ida sebanyak 7 buah, sekarang tinggal 12 buah.
c¢. Uang Fitri jika dikalikan dua kali Rp. 15.000
d. Uang Ibu setelah diberi ayah sebanyak Rp. 50.000 maka uang ibu menjadi
75.000 '



Lampiran 11

LEMBAR KERJA SISWA
Siklus N ||
Pertemuan : pertama
1.

97

Tulislah pernyataan yang sesuai dengan masing-masing pernyataan berikut:
Dua kali kelereng Arief ditambah dua sama dengan kelereng arief diambil

a.
b.

c.
d.

delapan.

Dua kali umur Fia pada sepuluh tahun yang akan datang sama dengan tiga

kali umur Fia.

Tiga kali mata uang ayah sama dengan uang ayah di tambah Rp. 100.000
Banyaknya pensil 28 menjadi 50 buah setelah dibelikan ayah sebanyak 23

buah.

Tentukan himpunan penyelesaian dari setiap Persamaan dengan menggunakan
model kartu.

a. S5y=y-20
b. 3a+1=9-a
Tentukan himpunan penyelesaian dari setiap Persamaan tanpa menggunakan
model kartu.

a ®2x=11x+45

@ 2x-...
@ 2x =45
P2 =45

Px=

D 2r+16=r-25
&2t+16-....=r1-

.. 41

=11x-..+45

(kedua ruas dibagi

(kedua ruas dikurangi

(kedua ruas dikurangi ....... )

...—25 (kedua ruas dikurangi.......)
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Lampiran 12

LEMBAR KERJA SISWA
Siklus 11
Pertemuan : kedua
1. Tulislah Petidaksamaan yang dapat menyatakan hal-hal sebagai berikut:

a. Umur pengendara mobil harus 17 tahun atau lebih
b. Di dalam kelas ada kursi lebih dari 20 buah.

Manakah berikut ini yang merupakan pertidaksamaan linier dengan satu
variabel? Jika bukan, kemukakan alasanmu!

a -3t+7>1

b. x-x>3

¢. y+y=<5

Tentukan penyelesaian dari setiap Pertidaksamaan berikut ini dan gambar grafik
penyelesaiannya pada garis bilangan.

a X-1>10

b. W+4<9

c. 43r-3<r+2/3-1/3r

Tentukan nilai a sehingga pertidaksamaan ax + 4 < -12 mempunyai penyelesaian
seperti gambar berikut ini;

R, o M. VS N
D S S S S 374 >
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lampiran 13
Siklus i |
Pertemuan : pertama

LEMBAR PENGAMATAN PROSES PEMBELAJARAN

No. K"‘é‘%’f""‘ Catatan SL | SR | JR | TP
1 Konstruktivisme | Siswa v
mengkonstruksi/membangun
sendiri.  pengetahuan  untuk
menemukan pengertian kalimat
terbuka.
2 Menemukan Siswa menemukan pengertian v
kalimat terbuka
3 Bertanya Siswa bertanya pada guru dan v
juga kolaborator saat mereka
mengalami  kesulitan  dalam
melakukan kegiatan (menemukan
kalimat terbuka dan Kalimat
pernyataan) siswa juga bertanya
antar siswa sendiri.
4 Kelompok Siswa melakukan kegiatan secara |
| belajar berkelompok (1 kelompok terdiri i
dari 4 atau 5 siswa yang lain.
5 Pemodelan Siswa  melakukan  kegiatan | v
dengan memecahkan masalah- | ,
masalah yang disajikan dalam |
lembar kegiatan siswa.
6 Refleksi Siswa dan guru melakukan v
diskusi bersama untuk membahas
kegiatan pembelajaran kemudian
diambil kesimpulan. _
7 Penilaian Guru  melakukan  penilaian v
sebenarmnya terhadap siswa dari aspek afektif. By
Keterangan
SL : Selalu
SR :Sering
JR :Jarang

TP : Tidak Pernah
Yogyakarta, 4 Apl 2005
Kolaborator

%

Retno Hadiyati, S.Pd
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Lampiran 14

Siklus o1
Pertemuan : kedua

LEMBAR PENGAMATAN PROSES PEMBELAJARAN

Noll | eipenen Catatan SL | SR | JR | TP
1 Konstruktifisme | Siswa mengkonstruksi / membangun v
sendiri pengetahuan untuk
menemukan pengertian Persamaan
Linear Satu Variabel.
2 Menemukan Siswa  menemukan  pengertian v
Persamaan Linear variabel.
3 Bertanya Siswa bertanya pada guru dan| «
kolaborator saat mereka mengalami
kesulitan dalam melakukan kegiatan
(menemukan pengertian Persamaan
Linear Satu Variabel). siswa juga
bertanya antar siswa itu sendiri.
4 | Kelompok | Siswa melakukan kegiatan secara | “
| belajar | berkelmpok. f g
5 | Pemodelan Guru memberikan beberapa masalah | ,,
yang konteks dalam lembar kegiatan
| siswa.
6 | Refleksi | Kegiatan diskusi dilakukan siswa ‘ v
dengan teman/kelompoknya
kemudian bersama dibahas dan
diambil kesimpulan.
7 | Penilain Guru melakukan penilaian afektif v
sebenamya dan psikomotorik siswa dari hasil
pengamatan dikelas.
Keterangan
SL : Selalu
SR :Sering
JR : Jarang

TP : Tidak Pemah

Yogyakarta, 6 April 2006
Kolaborator

Aarp

‘Retno Hadiyati, S.Pd
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Lampiran 15

Siklus 1
Pertemuan |

LEMBAR PENGAMATAN PROSES PEMBELAJARAN

No- | Komponen Catatan D sr| 4R | TP

1 Konstruktivisme | Siswa v
mengkonstruksi/membangun
sendiri  pengetahuan  untuk
menemukan himpunan
penyelesaian dari PLSV.

2 Menemukan Siswa menemukan himpunan v
penyelesaian PLSV.

3 Bertanya Siswa bertanya pada guru dan | v
kolaborator saat mereka
mengalami  kesulitan dalam
melakukan kegiatan
(menemukan himpunan
penyelesaian  PLSV  dengan
dengan menggunakan model
kartu). Siswa juga bertanya |
antar teman sendiri.

4 Kelompok Siswa  melakukan kegiatan | V

belajar | secara berkelompok

5 Pemodelan { Siswa menggunakan model | v
kartu pada pembelajaran PSLV.

6 Refleksi Kegiatan diskusi  dilakukan v
siswa  dengan teman @/
kelompoknya kemudian dibahas
bersama-sama guru dan diambil
kesimpulan. . y

7 Penilaian Guru  melakukan  penilaian
kognitif, afektif dan
psikomotorik terhadap siswa.

Keterangan

SL  :Selalu
SR :Sering
JR : Jarang

TP : Tidak Pemah
Yogyakarta, {1 Apsl 2005
’olab‘?rator
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Lampiran 16

Siklus (I
Pertemuan : kedua

LEMBAR PENGAMATAN PROSES PEMBELAJARAN

No. Komponen Catatan SL|SR|JR | TP
CTL

1 | Konstruktivisme | Siswa v
mengkonstruksi/membangun
sendiri  pengetahuan  untuk
menemukan himpunan
penyelesaian dari Pertidaksamaan
Linear Satu Variabel
2 | Menemukan Siswa menemukan himpunan v
penyelesaian dari Pertidaksamaan
Linear Satu Variabel.
3 | Bertanya Siswa bertanya kepada guru pada
saat menemukan  himpunan
penyelesaian dari Pertidaksamaan
Linear Satu Variabel siswa juga
bertanya pada teman
kelompoknya. ;' : . '
4 | Kelompok Siswa melakukan kegiatan secara | v l
belajar berkelompok  dengan  teman '
|

sebangku. _. |
5 | Pemodelan Siswa masih ada  yang | v |
menggunakan kartu untuk
menemukan himpunan
penyelesaian.

6 | Refleksi Kegiatan diskusi dilakukan siswa v
dengan teman / kelompoknya
kemudian dibahas bersama-sama
guru dan diambil kesimpulan

7 | Penilaian Guru melakukan penilaian afektif
terhadap siswa.

Keterangan
SL : Selalu
SR :Sering
JR : Jarang

TP : Tidak Pernah
Yogyakarta, 1 APR-u— 2005
Kolaborator

v
{
Novrita, S.Pd
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Lampiran 17

PEMBELAJARAN PERSAMAAN DAN PERTIDAKSAMAAN LINEAR
SATU VARIABEL DENGAN MODEL KARTU

I‘> Model X B> Model 1

U+ Model - X 0% Model-1

Persamaan Model Kartunya adalah
1.2x-3=9 Ruas Kiri Ruas Kanan

II aao EREAN
1] ]

2. Model Kartu Persamaannya

Ruas Kiri Ruas Kanan

3. Menyelesaikan persamaan dengan model kartu

3x+2=6

Ruas Kiri Ruas Kanan
II a0 (1111
a).2x-3 =9 nEEN
Tambahan ke 2 ruas dengan 3
= A aaa ([ P1i]]
b). 2x-3{ 3}-9{3] BT NERS AN
c). 2x =12 II
Bagilah kedua ruas dengan 2
d) 2x _12 I ANREER
[2]

¢). x oy | TT1LL



104

Lampiran 18

TES FORMATIF I
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Persamaan Linear Satu Variabel
Sub Materi Pokok  : - Kalimat Pernyataan dan Kalimat Terbuka
- Pengertian PLSV
Waktu : 60 menit.

1. Tentukan manakah Kalimat berikut yang benar dan mana yang salah.
a. Semua bilangan adalah bilangan cacah.
b. 27 bukan bilangan prima.
2. Tentukan manakah kalimat berikut yang merupakan Kalimat pernyataan dan
manakah yang bukan.
a 2y=6
b. 8(x-1)=7x+10
c. 5X2=
d. Berapakah 30 dikurangi 9 ?
3. Ubahlah setiap kalimat terbuka dibawah ini dalam simbol matematika.
a. Selisih kuadrat suatu bilangan dari 2 adalah 12
b. Umur ayah jika dikalikan dua lebih dari 80
4. Tentukan penyelesaian dari setiap kalimat terbuka berikut :
a 2p=10
b. 5+m=7
c. Sk—-4=11
d. 10=2(y+4)
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lampiran 19
TES FORMATIF 11
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Persamaan linear Satu variabel
: Pertidaksamaan Linear Satu Variabel
Waktu : 60 menit.

I. Pilihlah jawaban yang paling tepat.
1. Penyelesaian dari x =12 adalah .......

a. 16 b. 18
c.20 d.22
2. penyelesaian dari 8 — 1/3 k=2 adalah ........
a.l4 b. 16
c. 18 d. 20
3. penyelesaian dari 3b/2 = 5b/6 + 2 adalah ......
a.3 b. 10
c.5 d.6
4. Himpunan penyelesaian dari 7 (2m + 1)=13m -3, m = B adalah.....
a. 20 b. 10
c.-20 d.-10
5. Dua buah bilangan m dan n jumlahnya sama dengan — 19. Bila m sama dengan
—2bmakan=....
a. 45 b.-7
c.7 d.-45

6. Bila 4x < 20 maka.....
ax<-5 c. X25
b.x>-5 d x75

7.jika2 x>3x+8maka ...
ax>-—38 dx<8
b.x<-8 e.X>8

8. Penyelesaian dari4x —3>1

3
a.x<l1 c.x<l1
b.x> dx=>1

9. Jika x variabel pada bilangan 1, 2, 3, dan 5, maka penyelesaian dari 2x -2 =8

a.l,?2 c 1,2, 3,4
b.1,2,3. d1,2,3,4,5
10. Grafik penyelesaian dari 2 x +4 >3 x + 2 dengan x variable pada bilangan —
3,-2,-1,0,1,2,dan 3 adalah .......

a
.= -3 2 -1 01 2 3 4 >
b
L >
« -3 2 -1 0 1 2 3
C >
-3 2 -1 0 1 23
d o >
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IL jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jelas.
1. penyelesaiandari 5p+4 - 7p—4 adalah .....

3 6
2. Penyelesaian dari 2 (3 — 3x) >3 x — 12 adalah.....
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Lampiran 20

ANGKET SISWA
1. Apakah anda merasa bahwa matematika itu bermanfaat? Ya/ Tidak
2. Apakah anda senang pelajaran matematika? Ya/ Tidak
3. Apakah anda senang mengikuti pelajaran matematika? Ya/ Tidak

4. Apakah anda bersungguh-sungguh dalam mengikuti pelajaran matematika?
Ya/ / Tidak

5. Apakah anda senang dengan metode pembelajaran ini (konstektual / CTL)

Ya / Tidak
6. Apakah anda lebih mudah memahami pelajaran matematika dengan metode

pembelajaran seperti ini ?.

Ya/ Tidak
7. Apakah anda sebagai siswa aktif dengan metode pembelajaran CTL ?

Ya/ Tidak
8.Apakah anda mendiskusikan materi pelajaran dengan teman? Ya /Tidak

9. Apakah anda dapat berlatih ketrampilan matematika dalam pembelajaran ini ?
Ya /Tidak
10. Apakah anda mudah mengingat materi dengan metode pembelajaran CTL ?
Ya / Tidak
11. Apakah dengan pembelajaran kontekstual anda termotivasi untuk belajar
matematika ? Ya /Tidak
12. Apakan anda akan bertanya kepada guru bila ada materi yang kurang jelas?
Ya /Tidak
13. Apakah belajar matematika dengan pendekatan kontekstual lebih
menyenangkan? Ya/ Tidak
14. Bagaimana perasaanmu belajar metematika menggunakan metode pembelajaran
CTL?
15. Bagaimana saran kamu terhadap guru saat mengajar dengan pendekatan CTL?
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* PENDEKATAN KONTEKSTUAL  DALAM  PEMBELAJARAN
PERSAMAAN DAN PERTIDAKSAMAAN LINIER SATU VARIABEL
UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA  MTsN
YOGYAKARTAIl “

Demikian surat keterangan ini kami dibuat untuk dapat dipergunakan semestinya

__Yogyakarta, 15 September 2005
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DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH

YOGYAKARTA '

| Jin. Marsda Adisucipto, Tc.l'p. 513056 Yogyakarta; email : ty-suka@yogya. wasantara.net.id

Nomor ' a Yogyakarta,
Lamp : Kepada: _
Hal :Penunjukah Pembimbing Skripsi Yth. Bapak/Ibu Drs.H.Sedya Santosa, SS, M

Dosen Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb. - o

Berdasarkan hasil Rapat Pimpinan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarla dengan Ketua-Ketua Jurusan pada tanggal:
Perihal pengajuan, proposal Skripsi Mahasiswa program Ekstensi Tahun Akademik
2004/2005 sciclah proposal tersebut dapat disetujui Fakultas, maka Bapak/Ibu telah
ditetapkan sebagai Pembimbing Skripst Saudara:

Nama - _ENY WIDYARTT
NIM 03430026 - T
Jurusan “ Tadris MIPA

Program Studi : Ekstensi Pendidikan Matematika
Dengan Judul

PENDEKATAN KONTEKSTUAL DALAM PEMBELAJARAN

- PERSAMAAN OAN PERTIDAKSAMAAN LINTER SATU VARIABEL——
!JPI—\YA MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SJISUJA

_ MTsN_YOLYAKARTA 1%

Demikian agar menjadi maklum dan dapat Bapak/Ibu laksanakan dengan sebaik-baiknya.

Wassalamu’alaikum Wr. WEB,

an. Dekan
Ketua Jurusan
c ,:; ~ Tadris
YR N, /%
JESYA AN 2\ = \ .M
[ T R\ S
\S\or=x/, /)
4/\' 4w / Dra. Hj. Meizer Said Nahdi, M.Si
\ Y q,“——* NIP. 150219153

Tindasan Kepada Yth: —
1. Bapak Ketua Jurusan Tadris

2. Bina Riset Skripsi

3. Mahasiswa yang bersangkutan.
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RN DEPARTEMEN AGAMA RI
g\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
@ y/ FAKULTAS TARBIYAH

~r YOGYAKARTA

]»J_Ir; . Marsda Adisuci lﬁ_t_(_), Tel p..- 513056 Yogagrta email : ty-suka@yogya.wasantara.net.id

I

Yoo oa s

Nomor : ) _ _ - " Yogyakarta,
Lamp : - N Kepada:
Hal :Penunjukan Pembimbing Skripsi Yth. Bapak/lbu Dra. Endang Sulistyowat

Dosen Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb. '

Berdasarkan hasil Rapat Pimpinan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan Ketua-Ketua Jurusan pada tanggal: -
Perihal pengajuan, proposal Skripsi Mahasiswa program Ekstensi Tahun Akademik
2004/2005 setelah proposal tersebut dapat disetujui Fakultas, maka Bapak/Ibu telah
ditetapkan scbagai Pembimbing Skripsi Saudara:

Nama ENY WIDYARTI - .
NIM 03430026 L
Jurusan Tadris MIPA

Program Studi : Ekstensi Pendidikan Matematika
Dengan Judul

_ PENDEKAIAN KONIEKSIUAL DALAM PEMBELAJARAN
PERSAMARN DAN PERTTOAKSAMAAN LINIER SATU VARIABEL

_UPAYA MENINGKATKAN_PRESTASI BELAIAR SISUA B
MTsN YOGYAKARTA II

— . —— .

Demikian agar menjadi maklum dan dapat Bapak/[bu laksanakan dengan sebaik-baiknya.

Wassalamu’alaikum Wr. WB

an. Dekan
Ketua Jurusan
Tadris

{ e A AN Tl
/ " PN
[ / N \
I. f ZRulk . > :
Rl . ——
\ L= /

. Dré. Hj. Meizer Said Nahdi. M.Si
NIP. 150219153

Tindasan Kepada Yth:

1. Bapak Ketua Jurusan Tadris

2. Bina Riset Skripsi

3. Mahasiswa yang bersangkutan.



FDEPARTLGIEN AGAMA RI
UNIVELGITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

513056 Yogyakarta; cmail @ ty-suka@yogya.wasantara.net.id

| JIn. Marsda Adisucipto, Telp.

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa _ENY WIDYARTI

Nomor Induk - __H3400026 - T ) .
| (r— fadris Pendidikan Matematika
Program Studi Ekstensi e
Semester ke v 0 i -
Tahun Akademik 2004 - 2005

Telah mengikuti Seminar Proposal Risct Tangeal + 4 Maret 2005
Judul Skripsi

PENDEKATAN KONTEKSTUAL DAL A/ PEMBEL AJARAN

- _PERSAMAAN. DAN_PERIIDAKSAMAAN.LINI ER-SATU YARIABEL
UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISwA
MTsN YOGYAKARTA 11

Selanjutnya kepada mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbingnya

berdasarkan hasil — hasil seminar untuk penyempurnaan proposalnya itu.

Yogyakarta, 4 Maret 2005 .
Moderator

. Urs,H, Sedya Santasa, 85,01, Pd
NIP. 50249226



CURRIKULUM VITAE

Nama : Eny Widyarti

Tempat/ Tanggal Lahir : Klaten, 10 Oktober 1963

Alamat ~: JlImogiri 152 Yogyakarta.
Agama : Islam

Pekerjaan : PNS (Guru MtsN Yogyakarta II)
Pendidikan

1. SDN Kadirejo, Karanganom Lulus Tahun 1975

2. SMP Muhammadiyah Karanganom Lulus Tahun 1979

3. SMA Negeri Jatinom Klaten Lulus Tahun 1982

4. SARMUD ]AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Lulus Tahun 1986

Demikian Currikulum Vitae ini dibuat dengan sebenamya.

Eny Widyarti





